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A. Manajemen Controling
1. Pengertian Manajemen Controling

Manajemen controling adalah keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan kegiatan guna menjamin bahwa berbagai kegiatan tersebut
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya®. Manajemen
controling adalah proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar,
apa yang sedang dilakukan, yaitu menilai pelaksanaan dan bila perlu
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai rencana,
yaitu selaras dengan standar.?

Manajemen controling adalah pengawasan tidak hanya melihat
sesuatu dengan seksama dan melaporkan hasil kegiatan mengawasi, tetapi
juga mengandung arti memperbaiki dan meluruskannya sehingga
mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang direncanakan 2.

Manajemen controling adalah proses melalui manajer berusaha

memperoleh kayakinan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan

perencanaannya %.

¥Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 257.
2R Terry, George. Prinsip- Prinsip Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 395.

?YWinardi,J. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 224.

22 Kertonegoro. Perilaku di Tempat Kerja, Individu dan Kelompok. Jakarta: Yayasan
Tenaga Kerja Indonesia, 1998), h. 163.
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Dari definisi tersebut terlihat bahwa manajemen controling
diselenggarakan pada waktu kegiatan sedang berlangsung. Manajemen
controling juga sebagai alat untuk memantau dan menilai perencanaan dan
pelaksanaan apa ada kesalahan dan penyimpangan untuk kemudian
dilakukan perbaikan serta mencegah upaya tidak terulang lagi kesalahan
dan penyimpangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen controling
adalah tindakan atas proses kegiatan untuk mengontrol dan menilai
ternadap pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan rencana yang sudah
ditentukan.

2. Dasar Hukum Pengawasan (Controlling)

Pengawasan (Controlling) menurut Al-Qur’an adalah untuk
mengukur dan mengkoreksi kerja bawahan untuk memastikan bahwa
tujuan organisasi dan rencana yang didesain sedang dilaksanakan. Dalam
konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui tiga pilar
pengawasan, yaitu: Pertama, ketagwaan individu, bahwa seluruh personel
perusahaan dipastikan dan dibina agar menjadi manusia yang bertaqwa.
Kedua, kontrol anggota, dalam suasana organisasi yang mencerminkan
sebuah team maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan
mendapatkan pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang telah
ditetapkan. Ketiga, penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan
dengan aturan main yang jelas dan transparan dan tidak bertentangan

dengan syariah®.

%M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. Manajemen Stategis Perspektif
Syariah (Jakarta: Khirul Bayan, 2003), h. 148.
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Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlah pada jalanNya supaya kamu mendapat
keberuntungan”(QS. Al-Maidah/5: 35)%.

Tafsiran ayat ini menurut Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari
Talhah, dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan al-
wasilah di sini ialah qurbah atau mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid. Abu Wail, Al-Hasan,
Qatadah, Abdullah ibnu Kasir. As-Saddi dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya
yang bukan hanya seorang. Qatadah mengatakan, makna yang dimaksud
ialah "dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan taat kepada-Nya dan
mengerjakan hal-hal yang diridai-Nya"?>.

Pengawasan dalam al-Qur’an bersifat transendental, jadi dengan
begitu akan muncul inner dicipline (tertib diri dari dalam). Itulah sebabnya
di zaman generasi Islam pertama, motivasi kerja mereka hanyalah Allah
kendatipun dalam hal-hal keduniawian yang saat ini dinilai cenderung
sekuler sekalipun®

Al-Rigobah atau proses kontrol merupakan kewajiban yang terus

menerus harus dilaksanakan, karena kontrol merupakan pengecekan

2 Http://qur’an.com/5/35. diakses : 22 Juni, 2017.08.30 WIB.

2 Tafsir, Ibnu Katsir. Jakarta, Pustaka Iman Asy Syafi’i Cet II (2010), h. 21.

°Syafiie, Al-Qur’an dan llmu Administrasi (Jakrta: Rineka Cipta, 2000),h. 66.
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jalannya planning dalam organisasi guna menghindari kegagalan atau
akibat yang lebih buruk?’. Mengenai faktor ini al-Qur’an memberikan
konsepsi yang tegas agar hal yang bersifat merugikan tidak terjadi.
Tekanan al-Qur’an lebih dahulu pada intropeksi, kontrol diri pribadi
sebagai pimpinan apakah sudah sejalan dengan pola dan tingkah
berdasarkan planning dan program yang telah dirumuskan semula.
Setidak-tidaknya menunjukkan sikap yang simpatik dalam menjalankan
tugas, selanjutnya mengadakan pengecekan atau memeriksa Kkerja
anggotanya®®

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang

berbunyi:
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Artinya: Hisablah (evaluasilah) diri kalian sebelum kalian dihisab, dan
berhiaslah (bersiaplah) kalian untuk hari hardh akbar (yaumul
hisab) . dan bahwa sanya hisab itu akan menjadi ringan dihari
kiamat bagi orang yang menghisab (evaluasi) dirinya di dunia.
(HR. Tirmidzi : 2459 )*®

Dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pemimpin
untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan

efektif.

*"Henry Fayol sebagaimana dikutip Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi, Pengawasan dan
Manajemen dalam Perspektif Islam (Jakarta: Fe Universitas Trisakti, 1992), h.78.

“Henry Fayol sebagaimana dikutip Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi, Pengawasan dan
Manajemen dalam Perspektif Islam (Jakarta: Fe Universitas Trisakti, 1992), h. 78.

2Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-Arab,
1983), juz. 5, h. 45.
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Al-Qur’an banyak menyebutkan mengenai mengontrol dan
mengoreksi kepada diri sendiri dan ancaman bagi yang melanggarnya.

Surat at-Tahrim ayat 6 menyebutkan:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan®.

Abdullah bin mas’ud dan para ulama salaf mentafsirkan ayat ini
menjelaskan bahwa ‘’Hai orang-orang beriman, maka perhatikanlah ayat
itu dengan telingamu, karena itu merupakan kebaikan yang dia
perintahkan kepadamu atau keburukan yang dia melarangmu darinya™..
Kebaikan yang Allah perintahkan dalam ayat ini adalah agar kaum
mukminin menjaga diri mereka dari api neraka. Bagaimana caranya?
Abdullah bin abbas berkata: “lakukanlah ketaatan kepada Allah, jagalah
dirimu dari kemaksiatan dan perintahkan keluargamu dengan zikir,
niscaya Allah akan menyelamatkanmu dari neraka®

Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas
utama manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi Secara

universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain sementara

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahan,( Jakarta: Syamil Cipta Media,
2005), h. 504.

*! |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ( Beirut Dar Al-Kutub, 1996), h. 80.

*2 Iman abu ja’far muhammad bin jarir at Thabari, Tafsir at-Thabari ((Bandung: Pustaka
Azza, 2001) h. 491.
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dirinya masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang
terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Dalam ayat
lain Allah menjelaskan bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah SWT.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah ayat 7 yang

berbunyi:
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Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya.
dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. Kemudian dia akan memberitahukan
kepada mereka pada hari kiamat apa yang Telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Al
Mujadalah : 7)*

Permulaan ayat di atas di mulai dengan sebuah pertanyaan.
Sejatinya ayat tersebut menegaskan bahwa Allah adalah yang maha
mengetahui apabila ada pembicaraan yang dilakukan oleh tiga orang, maka
Allah adalah yang ke empat. Apabila ada empat orang, maka Allah adalah
yang ke lima. Begitulah seterusnya. Allah akan mengabarkan kepada

mereka tentang hari kiamat karena Allah maha mengetahui®*.

33Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : Kumudasmoro
Grafindo,1994), h. 278.

% Ahmad Mustafa Al- Maraghi. Tafsi Al-Maraghi Vol 28. h. 11.
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Tabari dalam tafsirnya menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah
menegaskan kepada nabi Muhammad bahwa Allah maha mengetahui
segala sesuatu yang ada dilangit dan bumi. Segala sesuatu yang meliputi
hal terbesar dan terkecil sekaligus. Dengan pengetahuannya Allah tidak
akan pernah luput dari perbuatan orang-orang kafir®.

Dalam konteks ayat ini sebenarnya sangat cukup sebagai konsep
kontrol yang sangat efektif untuk diaplikasikan. Para pelaksana institusi
akan melaksanakan tugasnya dengan konsisten sesuai dengan sesuatu yang
diembannya, bahkan lebih-lebih meningkatkan semangat lagi karena
mereka menganggap bahwa setiap tugas pertanggung jawaban yang paling
utama adalah kepada Sang Khalik yang mengetahui segala yang diperbuat
oleh makhluk-Nya

Ayat lain menyatakan mengenai proses pengawasan dan ancaman
terhadap orang atau pimpinan yang tidak melaksanakan amanat
perencanaan dan program yang telah disepakati. Hal ini diterangkan dalam
surat Az-Zariat ayat 21 yang berbunyi:

P et L

Artinya: Dan pada dirimu sendiri maka apakah kamu tidak
memperhatikan?

Menurut Ketua Dewan Penasihat Majelis Ulama Indonesia, Prof
KH Ali Yafie, dalam Islam manajemen dipandang sebagai perwujudan

amal soleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan

% Ibnu Jarir Al-Thabari, Jami’ Al- Bayan an Takwil Ay Al-Qur’an Vol 22. h 468.
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memunculkan motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi

kesejahteraan bersama®.

Kinerja bersama dalam organisasi disesuaikan dengan kemampuan
yang dimiliki oleh masing-masing individu. Menyatukan langkah yang
berbeda tersebut perlu ketelatenan mengorganisir sehingga bisa
berkompetitif dalam berkarya. Disamping ayat di atas, Sayyidina Ali bin
Abi Thalib membuat statemen yang terkenal yaitu :

Artinya: “kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat

dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengan baik’*’,

Statemen Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis untuk
dijadikan rujukan umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat
ini karena belum berjalannya ranah organisasi dengan menggunakan
manajemen yang benar secara maksimal.

3. Tujuan dan Bidang-bidang Pengawasan

Griffin  menjelaskan bahwa terdapat empat tujuan dari
pengawasan’?;

a. Adaptasi Lingkungan, maksudnya adalah agar perusahaan dapat terus
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dilingkungan perusahaan,
baik lingkungan yang bersifat internal maupun lingkungan
eksternal.Dengan fungsi pengawasan tidak saja dilakukan untuk

memastikan agar kegiatan perusahaan berjalan sebagaimana rencana

%6Zainarti. Manajemen Islami Perspektif Al-Qur’an. (2014). Jurnal Igra’, 8 (1), h.1-2.

3"Https://1bnuramadan.wordpress.com/2008/11/20/kebenaran-yang-tidak-terorganisir
dikalahkan-oleh-kebatilan-yang-terorganisir. diakses: 18 Juli, 2017.21.00 WIB.

%®Thoha Muhammad. Blogspot. com/2014/09/makalah-manajemen-controlling.html.
diakses pada tanggal 23 april, 2017.


https://ibnuramadan.wordpress.com/2008/11/20/kebenaran-yang-tidak-terorganisir%20dikalahkan-oleh-kebatilan-yang-terorganisir
https://ibnuramadan.wordpress.com/2008/11/20/kebenaran-yang-tidak-terorganisir%20dikalahkan-oleh-kebatilan-yang-terorganisir
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yang telah ditetapkan, akan tetapi juga agar kegiatan yang dijalankan
sesuai dengan perubahan lingkungan, karena sangat memungkinkan
perusahaan juga merubah rencana perusahaan disebabkan terjadi
berbagai perubahan dilingkungan yang dihadapi perusahaan.
Meminimumkan Kegagalan, maksudnya adalah ketika perusahaan
melakukan kegiatan produksi, misalnya perusahaan berharap agar
kegagalan seminimal mungkin.oleh karena itu perusahaaan perlu
menjalankan fungsi pengawasan agar kegagalan-kegagalan tersebut
dapat diminimumkan.

Meminimumkan Biaya, maksudnya adalah ketika perusahaan
mengalami kegagalan maka akan ada pemborosan yang tidak
memberikan keuntungan bagi perusahaan.maka untuk meminimumkan
biaya sangat diperlukan adalah pengawasan.

Antisipasi Kompleksitas Organisasi, maksudnya adalah agar
perusahaan dapat mengantispasi berbagai kegiatan organisasi yang
kompleks. Kompleksitas tersebut mulai dari pengelolaan terhadap

produk, tenaga Kkerja hingga berbagai prosedur yang terkait

denganmanajemen organisasi.

Ada delapan tujuan manajemen controling diantanya yaitu®:

1)

Menghentikan  atau  meniadakan  kesalahan,  penyimpangan,

penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan

$93yaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam profesi Pendidikan, (Bandung Alfabeta,

2010) h.210.
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2) Mencegah  terulangnya kembali  kesalahan,  penyimpangan,
penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan

3) Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau membina yang telah baik

4) Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan
akuntabilitas organisasi

5) Meningkatkan kelancaran operasi organisasi

6) Meningkatkan kinerja organisasi

7) Memberikan opini atas kinerja organisasi

8) Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas masalah-
masalah pencapaian kerja yang ada dan menciptakan terwujudnya
organisasi yang bersih.

Dalam kenyataannya pengawasan tidak hanya dilakukan bagi para
pekerja di perusahaan, namun mencakup hampir semua bidang dalam
perusahaan. Secara singkat pengawasan dapat dilakukan pada bidang*:

a. Produksi
Di bidang ini pengawasan dimulai saat menerima pesanan dari
pembeli, kemudian melakukan pembelian bahan sampai dengan
produk selesai dibuat. Hal ini meliputi pula pengawasan persediaan
barang dan pengawasan kualitas serta kuantitas produk.
b. Pemasaran
Tugas bagian ini dimulai saat produk akan dikirim ke pasar

atau konsumen. Oleh karena itu biasanya pengawasan berawal dari

2 Thoha. M. Makala manajemen controling. Fakultas Ekonomi Universitas Panca Marga
Probolinggo. (2012), h. 56.
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sini, tetapi adakalanya bagi perusahaan yang cukup besar sebelumnya
sudah dimulai dengan riset dan mengumpulkan informasi dari pasar.
c. Keuangan

Bidang ini harus ditangani dengan cepat, tepat, dan akurat.
Pengolahan dan pengawasan yang kurang teliti akan berakibat
terjerumusnya perusahaan di dalam masalah keuangan yang bertujuan
agar perusahaan dapat menekan biaya-biaya yang digunakan.

d. Personalia

Bidang ini merupakan factor penting yang akan ikut
menentukan tercapainya tujuan suatu organisasi sehingga perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Tugas dari bidang ini adalah
mengatur,  membina, = menggerakkan, = mengarahkan,  serta
mengembangkan pegawai agar mampu menyelesaikan tugas-tugasnya
secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan
perusahaan atau organisasi.

e. Administrasi (Perkantoran)

Bidang ini merupakan penerapan fungsi manajemen dibidang
perkantoran, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan kantor agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan
karyawan merasa puas.

4. Fungsi Manajemen Controling (Pengawasan)*
Fungsi Manajemen Controling adalah untuk mengukur dan

mengkoreksi kerja bawahan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi

“IM. Ismail Yusanto Dan M. Karebet Widjajakusuma, Manajemen Stategis Perspektif
Syariah, (Jakarta: Khirul Bayan, 2003), h. 148.
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dan rencana yang didesain sedang dilaksanakan. Proses pengawasan atau
al-rigobah merupakan suatu yang harus ada dan harus dilaksanakan.
Kegiatan ini untuk meneliti dan memeriksa apakah pelaksanaan tugas-
tugas perencanaan betul-betul dikerjakan atau tidak. Hal ini juga untuk
mengetahui apakah ada penyimpangan, penyalahgunaan dan kekurangan
dalam pelaksanaannya, jika ada maka perlu untuk direvisi. Al-riqobah atau
proses kontrol merupakan kewajiban yang terus menerus harus
dilaksanakan, karena kontrol merupakan pengecekan jalannya planning
dalam organisasi guna menghindari kegagalan atau akibat yang lebih
buruk. Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui tiga
pilar pengawasan, yaitu:

a. Ketagwaan individu, bahwa seluruh personel perusahaan dipastikan
dan dibina agar menjadi manusia yang bertagwa.

b. Kontrol anggota, dalam suasaana organisasi yang mencerminkan
sebuah team maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan
mendapatkan pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang
telah ditetapkan.

c. Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan main
yang jelas dan transparan dan tidak bertentangan dengan syariah.

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang

berbunyi:
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Artinya: Hisablah (evaluasilah) diri kalian sebelum kalian dihisab, dan
berhiaslah (bersiaplah) kalian untuk hari hardh akbar (yaumul
hisab) . dan bahwa sanya hisab itu akan menjadi ringan dihari
kiamat bagi orang yang menghisab (evaluasi) dirinya di dunia.
(HR. Tirmidzi : 2459 )*

5. Sifat dan Waktu Pengawasan

Sifat dan waktu pengawasan/ control dibedakan atas

a. Preventif Control
Pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan dikerjakan

dengan maksud supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan beberapa cara, yaitu :

1) Membuat peraturan-peraturan yang berhubungan dengan tata cara
suatu kegiatan atau dibuat tata tertib.

2) Membuat pedoman-pedoman kerja.

3) Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pembuat kesalahan.

4) Menentukan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab.

5) Mengorganisasikan segala macam kegiatan.

6) Menentukan system koordinasi pelaporan dan pemeriksaan.

b. Represive Control®
Pengawasan yang dilakukan setelah terjadi penyimpangan
dalam pelaksanaan kegiatan, agar tidak terjadi pengulangan kesalahan,

sehingga sasaran dapat tercapai. Hal ini bisa dilakukan dengan cara-

cara sebagai berikut :

*2Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-Arab,
1983), juz. 5, h. 45.

3 |bid
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1) Membandingkan antara hasil-hasil kegiatan dengan rencana yang
telah ditentukan.
2) Mencari penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan dan
mencari solusinya.
3) Memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan, termasuk kegiatan
para penanggungjawabnya.
4) Melaksanakan sanksi yang telah ditentukan terhadap pembuat
kesalahan.
5) Menilai kembali prosedur-prosedur yang telah ditentukan.
6) Mengecek kebenaran laporan yang dibuat para petugas pelaksana.
c. Pengawasan yang dilakukan di tengah proses penyimpangan
terjadi.
Pengawasan ini dilakukan di tengah proses penyimpangan yang
terjadi untuk menghindarkan kegagalan pelaksanaan rencana.
d. Pengawasan berkala
Pengawasan berkala yaitu pengawasan yang dilakukan secara
berkala sebulan sekali atau satu kuartal sekali atau satu tahun sekali.
e. Pengawasan mendadak
Pengawasan mendadak ialah pengawasan yang dilakukan
secara mendadak tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu.
6. Cara pengawasan (Controling) yang baik

Ada enam cara pengawasan yang baik yaitu **:

“Http://Zahranmirzan.blogspot.com/2013/01/makalah-pengantar-manajemen-
controlling.html (17 Mei 2013).
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a. Pengawasan harus mendukung sifat atau kebutuhan dari kegiatan.
Untuk masing-masing kegiatan cara pengawasannya pun berbeda-
beda, antara organisasi kecil dan besar juga berbeda.

b. Pengawasan harus segera melaporkan setiap ada penyimpangan, jika
ada penyimpangan yang terlambat diatasi maka hal itu akan menjadi
parah dan memperumit tindakan korektif yang akan dilakukan.

c. Pengawasan harus berorientasi jauh ke depan. Manajemen perlu
membuat perkiraan situasi yang mungkin akan terjadi pada organisasi
di masa depan.

d. Pengawasan harus akurat dan obyektif. Agar pengawasan menjadi
obyektif, maka mutlak diperlukan suatu ukuran sebagi pedoman
pelaksanaannya.

e. Pengawasan harus fleksibel. Dalam melakukan pengawasan, perlu
dicari alternatif-alternatif rencana untuk situasi yang memungkinkan.

f. Pengawasan harus serasi dengan pola organisasi. Jika satu bagian
membuat kekeliruan, maka hal itu harus diatasi bersama- sama dengan
kegiatan lain yang merupakan satu kesatuan organisasi.

7. Langkah-langkah Pengawasan (Controling)*

Dalam melaksanakan kontrol yang efektif maka yang pertama-
tama dilakukan adalah merumuskan tujuan yang akan dicapai oleh
perusahaan/lembaga itu. Tujuan ini merupakan motif lembaga didirikan,

jika tujuan ini sudah jelas maka perlu ditetapkan ukuran atau standar

M. Karabet Widjajakusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen
Syariat (Jakarta: Khairul Bayan, 2002), h. 203-205.
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yang menjadi patokan ideal dari pekerjaan yang akan dilakukan. Tanpa
adanya patokan penyimpangan tidak dapat diukur. Pengukuran standar
harus diikuti pengukuran hasil kerja yang dicapai. Adanya patokan dan
pengukuran standar sangat perlu untuk mengetahui
penyimpangan (varience). Kalau angka penyimpangan sudah diketahui
maka barulah dapat melakukan tindakan koreksi.
Dari yang diungkapkan Mockler diatas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Menetapkan standar dan mengukur performa/prestasi kerja
Karena perencanaan merupakan tolak ukur merancang
pengawasan, maka langkah pertama dalam proses pengawasan adalah
menyusun rencana. Akan tetapi karena perencanaan berbeda dalam
perincian dan kerumitannya dan manajer tidak dapat mengawasi
segalanya, maka harus ditentukan standar khusus. Misalnya standar
tentang prestasi kerja.
2. Melakukan pengukuran performa/prestasi kerja
Langkah kedua dalam pengawasan adalah mengukur dan
mengevaluasi prestasi kerja terhadap standar yang telah ditentukan, hal
ini dimaksudkan agar penyimpangan-penyimpangan yang mungkin
terjadi dapat diketahui lebih dahulu.
3. Menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar
Langkah berikutnya adalah membandingkan hasil pengukuran
dengan target atau standar yang telah ditentukan. Bila prestasi sesuai
dengan standar, manajer akan menilai bahwa segala sesuatunya berada

dalam kendali.
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4. Mengambil tindakan korektif

Proses pengawasan tidak lengkap, jika tidak diambil tindakan
untuk membetulkan penyimpangan yang terjadi“.

Berkaitan dengan proses kontrol ada pertanyaan yang mengganjal,
sebenarnya apa yang harus dikontrol? Humble mengatakan tiga macam
pemeriksaan yaitu pemeriksaan terhadap karya, kemampuan dan gaji.
Robbin mengemukakan empat hal yang perlu dikontrol yaitu kualitas,
kuantitas, biaya dan waktu. Mitchell mengatakan bahwa kontrol mencakup
segala bagian organisasi mulai dari perencanaan, seleksi personalia,
pembinaan personalia, anggaran belanja, penilaian perilaku, cara bekerja
sampai dengan efektivitas pemekaian dana.*’

8. Manajemen pengawasan ada 4 macam yaitu :
a. Pengawasan dari dalam organisasi (kontrol internal)

Adalah pengawasan vyang dilakukan oleh aparat/unit
pengawasan yang dibentuk dari dalam organisasi itu sendiri (dalam
satu atap). Aparat/unit pengawasan ini bertugas mengumpulkan data
dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan untuk melihat dan
menilai kemajuan atau kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Selain itu pimpinan dapat mengambil suatu tindakan korektif terhadap
hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya (internal

control),

M. Karabet Widjajakusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen
Syariat (Jakarta: Khairul Bayan, 2002), h. 203-205.

*"Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 172.
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b. Pengawasan luar organisasi (kontrol eksternal)

Adalah pengawasan yang dilakukan oleh Aparat/Unit
Pengendalian dari luar organisasi terhadap departemen (lembaga
pemerintah lainnya) atas nama pemerintah. Selain itu pengawasan
dapat pula dilakukan oleh pihak luar yang ditunjuk oleh suatu
organisasi untuk minta bantuan pemeriksaan/pengawasan terhadap
organisasinya. Misalnya Konsultan Pengawas, Akuntan swasta dan
sebagainya.

c. Pengawasan preventif

Pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan
sebelum rencana itu dilaksanakan. Maksud pengawasan preventif
adalah untuk mencegah terjadinya kekeliruan/kesalahan.

d. Pengawasan represif

Pengawasan represif adalah pengawasan yang dilakukan
setelah adanya pelaksanaan pekerjaan. Maksud dilakukannya
pengawasan represif adalah untuk menjamin kelangsungan
pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya tidak menyimpang dari yang telah

direncanakan (dalam pengawasan anggaran disebut post- audit).*

“*8Http://data.bmkg.go.id/share/Dokumen/modul%208-11.pdf diakses pada tanggal 27
oktober 2013.
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9. Indikator dan Sub Indikator

Tabel 111.1
Manajemen Controling
NO Indikator Sub Indikator
1. | Menentukan Patokan untuk penilaian hasil kerja

ukuran/Standar kerja
2. | Mengadakan  penilaian | Pengamatan/observasi

pengukuran  pekerjaan | Laporan baik lisan/tulisan
yang sudah dikerjakan
3. | Melakukan tindakan | Adanya perubahan
koreksi/perbaikan®

Evaluasi
Perbaikan atas penyimpangan
Pembetulan dalam pelaksanaan tugas

B. Keyakinan Diri
1. Pengertian Keyakinan Diri

Keyakinan diri adalah evaluasi seseorang mengenai kemampuan
atau kompetensi dirinya untuk melakukan tugas, mencapai tujuan atau
mengatasi hambatan®’. Keyakinan diri adalah penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan®".

Keyakinan diri adalah kemampuan dirinya dalam melakukan tugas
atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu®. Keyakinan

diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dalam menguasai

*9 Handoko, T. Hani. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Ghalia, 1991), h. 101.
°Baron, R. A., & Byrne, D. Psikologi social. (Jakarta: Erlangga, 2003) ), ed-10.h. 110.

> Alwisol. Psikologi kepribadian. (Malang : UMM — Press, 2005), ed revisi.h. 203.

*2Ghufron, M. R. & Risnawita, S. Teori - teori psikologi. (Jakarta: Gramedia, 2009) h. 60.
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situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan®. Keyakinan diri
adalah bagian dari konsep diri yang merupakan keyakinan seseorang akan
kemampuannya untuk mengarahkan tugas secara efektif dan melakukan
tindakan yang diperlukan®*.
2. Dasar Hukum Keyakinan Diri
Memiliki rasa percaya dan yakin terhadap kemampuan diri sendiri
serta tidak mudah menyerah terhadap permasalahan yang dihadapi sangat

dianjurkan dalam islam, dimana disebutkan dalam QS Al-Ahzab: 21

2 LS Dl 555 Y
Artinya: “Sesuangguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” (QS 033: 21).

Tafsir ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya telah ada pada
diri Rasulullah itu suri teladan bagi kalian, dapat dibaca uswatun (yang
baik) untuk diikuti dalam hal berperang dan keteguhan serta kesabarannya,
yang masing-masing diterapkan pada tempat-tempatnya (bagi orang) lafal

ayat ini berkedudukan menjadi badal dari lafal lakum (yang mengharap

rahmat Allah) yakni takut kepada-Nya (dan hari kiamat dan dia banyak

>33antrock, J. W. Perkembangan masa hidup. (Jakarta: Erlangga, 2002), ed-5.h. 203.

**Rachmawati, Y. Hubungan antara keyakinan diri dengan kematangan karir pada
mahasiswa tingkat awal dan tingkat akhir di Universitas Surabaya. (2012). Jurnal ilmiah
mahasiswa Universitas Surabaya, 1 (1),h. 2-5.
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menyebut Allah) berbeda halnya dengan orang-orang yang selain
mereka®>.

Allah dalam Al-Qur’an telah menegaskan bahwa setiap orang akan
mampu menghadapi peristiwa apapun yang terjadi karena Allah telah
berjanji dalam Al-Qur’an bahwa Allah tidak akan membebani seseorang
melainkan dengan sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya. Seperti
firman Allah dalam QS. AL-Bagarah ayat 286 sebagai berikut:

N iwf“/tutu:bjiws” G s S Ll
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya.
Beri ma‘aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah Penolong kami,maka tolonglah kami terhadap kaum
yang kafir’. (QS: Al-Bagarah: 286)°°.

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini menjelaskan bahwa tolonglah

kami terhadap kaum yang kafir yakni orang-orang yang ingkar kepada

% Tafsir Al-Jalalain, Al-Ahzab 33:21.

*®Depaq R.1, Al Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: CV. Toha Putra, 1989, h. 42.
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agamaMu, ingkar kepada keesaanMu dan risalah NabiMu, dan mereka
menyembah selainMu serta mempersekutukan Engkau dengan seseorang
di antara hamba-hambaMu. Tolonglah kami terhadap mereka, dan
jadikanlah akibat yang terpuji bagi kami atas mereka di dunia dan
akhirat®’.

Dengan ayat ini Allah swt. mengatakan bahwa seseorang dibebani
hanyalah sesuai dengan kesanggupannya. Agama Islam adalah agama
yang tidak memberati manusia dengan beban yang berat dan sukar.
Mudah, ringan dan tidak sempit adalah asas pokok dari agama Islam.

Berdasarkan hadist yang berbunyi :

S ) Gl X I8 e W o 0 5 B e
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Artinya: “Dari Abu Al Abbas Abdullah bin Abbas radhiallahuanhuma,
beliau berkata : Suatu saat saya berada dibelakang nabi, maka

beliau bersabda : Wahai ananda, saya akan mengajarkan
kepadamu beberapa perkara: Jagalah Allah’, niscaya dia akan
menjagamu, Jagalah Allah niscaya Dia akan selalu berada
dihadapanmu’. Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, jika

kamu memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada

Allah”. (Riwayat Turmuzi no. 2516 dan dia berkata : Haditsnya
hasan shahih)*®

Pada hadist qudsi berikut juga disampaikan tentang keyakinan
terhadap Allah, bahwa Allah sesuai dengan prasangka hamba. Jika

berpikir positif terhadap suatu hal, maka hal positif itulah yang akan

> Tafsir Ibnu Katsir (2010), h. 521-528.

¥ Muhammad bin Isa at- Tirmizi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-Arab,
1983), juz. 5, h. 45.
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terjadi dan sebaliknya. Ini menunjukkan bahwa keadaan individupun
seperti pikiran individu tersebut.

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Allah SWT berfirman: Aku sesuai dengan prasangka hambaKu
dan aku bersamanya ketika ia mengingatKu. Jika ia
mengingatKu dalam dirinya, maka Aku mengingatnyadalam
diriKu, jika ia mengingatKu dalam sebuah perkumpulan, maka
Aku akan mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik
dari mereka, jika ia mendekatiKu sejengkal, maka Aku akan
mendekat padanya sehasta, jika ia mendekat padaKu sehasta,
maka Aku akan mendekat sedepa, jika ia mendatangiKu dengan
berjalan, maka Aku akan mendatanginya lebih cepat” (HR.
Bukhari).>

Keyakinan diri merupakan kemampuannya dalam mengelesaikan
tugas untuk mencapai sebuah keberhasilan. Umat islam dianjurkan agar
selalu optimis dan yakin bahwa ia mampu menghadapi berbagai
permasalahan. Manusia harus mempunyai keyakinan akan kemampuannya
karena Allah telah memberikan berbagai potensi pada manusia dan telah
menyempurnakan penciptanya, seperti yang telah dijelaskan dalam surat

An-Nahl: 78 dan surat At-Tiin: 4
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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”’(An-
Nahl: 78)%°

Al-Qarni. A. Cahaya pencerahan: petunjuk Al-Qur’an dan Hadist untuk meraih
kesuksesan dunia dan akhirat. (Jakarta: Qisthi press, 2006), h. 173.

®Djakses melalui program soft ware. Al-Qur’an Word.
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Ayat ini menurut tafsir Al Maraghi mengandung penjelasan bahwa
setelah Allah melahirkan kamu dari perut ibumu, maka Dia menjadikan
kamu dapat mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak kamu
ketahui. Dia telah memberikan kepadamu beberapa macam anugerah
berikut ini :

1. Akal; sebagai alat untuk memahami sesuatu,terutama dengan akal itu
kamu dapat membedakan antara yang baik dan yang jelek, antara yang
lurus dan yang sesat, antara yang benar dan yang salah.

2. Pendengaran; sebagai alat untuk mendengarkan suara, terutama dengan
pendengaran itu kamu dapat memahami percakapan diantara kamu.

3. Penglihatan; sebagai alat untuk melihat segala sesuatu, terutama
dengan penglihatan itu kamu dapat saling mengenal diantara kamu.

4. Perangkat hidup yang lain; sehingga kamu dapat mengetahui jalan
untuk mencari rizki dan materi lainnya yang kamu butuhkan, bahkan
kamu dapat pula memilih mana yang terbaik bagi kamu dan
meninggalkan mana yang jelek®".

Hal ini juga dijelaskan dalam surat At-Tiin: 4

<
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menc 2ptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya”(At-Tiin:4)°

81 Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. Tafsir Al-Maraghi. Juz IV (Semarang: PT. Karya Toha
Putra,1993), h. 120.

%2 |pid.
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Tafsiran dari ayat di atas, manusia diciptakan dalam bentuk
sebaik-baiknya yang sempurna. Kemudian ia akan masuk dalam neraka.
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Abul ‘Aliyah, Al-Hasan Al-
Bashri, Ibnu Zaid dan selainnya.la masuk neraka dikarenakan ia tidak mau
taat pada Allah Ta’ala dan enggan mengikuti ajaran Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam. Yang selamat dari neraka adalah orang yang beriman
dan beramal shalih, bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya®.

Individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan selalu
berusaha agar dapat mengelesaikan permasalahan yang ada, serta tidak
muda berputus asa ketika menghadapi sebuah kesulitan. Umat islam
diperintahkan agar tidak muda berputus asa terhadap berbagai kesulitan
dan selalu yakin bahwa rahmat Allah selalu ada. Seperti dijelaskan pada

surat Yusuf:87, dibawah ini:

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir"(yusuf: 87)

Tafsiran dari ayat di atas menjelaskan bahwa, ("Hai anak-
anakku!Pergilah kalian, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudara

sekandungnya) artinya carilah berita tentang keduanya (dan jangan kalian

berputus asa) putus harapan (dari rahmat Allah) dari rahmat-Nya

8 Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 7: 601.
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(Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang
kafir.") Lalu mereka berangkat menuju ke negeri Mesir®*.

Dari kajian Al-Qur’an dan hadist di atas maka dapat dipahami
bahwa Islam memerintahkan manusia agar mempunyai keyakinan akan
kemampuan dirinya untuk melakukan berbagai tindakan dalam
menghadapi tugas dan permasalahan hidup. Karena berdasarkan ayat di
atas bahwa manusia telah diberikan potensi dan disempurnakan
penciptaannya, rahmat dan pertolongan Allah selalu ada selama manusia
mau berusaha dan permasalahan-permasalahan hidup merupakan cobaan
yang tidak melebihi kadar potensi yang ada pada manusia. Sehingga
dengan keberimanan terhadap al-qur’an dan hadist, maka manusia akan
mempunyai Keyakinan diri yang tinggi. Ketika mengetahui bahwa Allah
tidak akan membebani dengan sesuatu yang berada di luar kemampuan,
maka akan timbul keyakinan bahwa apapun yang terjadi kita akan mampu
menghadapi masalah yang kita hadapi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Keyakinan Diri

Ada empat faktor yang mempengaruhi keyakinan diri yaitu faktor
pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi verbal dan
kondisi fisiologis®.

a. Pengalaman keberhasilan
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada

keyakinan diri individu karena didasarkan pada pengalaman pribadi

® Http://www. Tafsir.web.id/2013/03/Tafsir-Y usuf-ayat-81-93.html

®Ghufron, M. R. & Risnawita, S. Teori - teori psikologi. (Jakarta: Gramedia, 2009), h.62


http://www.tafsir.web.id/2013/03/Tafsir-Yusuf-ayat-81-93.html
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individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan.
Pengalaman keberhasilan akan menaikan keyakinan diri individu,
sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkannya.
. Pengalaman orang lain

Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan
meningkatkan keyakinan diri individu dalam mengerjakan tugas yang
sama. Begitu pula sebaliknya, pengalaman terhadap kegagalan orang
lain akan menurunkan penilain individu mengenai kemampuannya.
Persuasi verbal

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasehat
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang
kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan
yang diinginkan. Individu yang di yakinkan secara verbal cenderung
akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.
. Kondisi fisiologis

Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik
dalam situasi yang menekan di pandang individu sebagai suatu tanda
ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performansi kerja

individu.
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4. Aspek-aspek Keyakinan Diri
Ada tiga aspek-aspek keyakinan diri dalam penelitian ini yaitu
dimensi tingkat, dimensi kekuatan dan generalisasi®®.
a. Dimensi tingkat

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat
kesulitannya, maka keyakinan diri individu mungkin akan terbatas
pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-
tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada
masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap
pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukanya dan mengindari
tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang dirasakannya.

b. Dimensi kekuatan

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan
atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan
yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang
tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong
individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin

ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya

%Ghufron, M. R. & Risnawita, S. Teori - teori psikologi. (Jakarta: Gramedia, 2009), h.
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berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf
kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk
menyelesaikannya.
c. Dimensi generalisasi

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat
merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan
situasi yang bervariasi.

5. Indikator dan Sub Indikator

Tabel 111.2
Keyakinan Diri
No Indikator Sub Indikator
1 [Dimensi tingkat Tingkat kesulitan dalam mengerjakan
tugas
2 Dimensi kekuatan Tingkat Kekuatan / kemantapan

seseorang terhadap keyakinan.
Pengalaman individu agar kuat.

3 |Dimensi generalisasi®’ Keyakinan individu mengenai
kemampuannya

% 1bid.



